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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kebebasan dari pamrih atau “sepi ing pamrih” adalah prinsip utama dalam 

filosofi Jawa yang menandai watak yang luhur. Manusia menjadi ing pamrih ketika 

ia tidak lagi perlu merasa gelisah atau khawatir tentang dirinya sendiri. Sifat-sifat 

ini dicirikan oleh kombinasi ketenangan hati, kebebasan dari kekhawatiran tentang 

diri sendiri, dan kerelaan untuk membatasi diri pada peran yang telah ditetapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Itu adalah perspektif tentang sesama, Tuhan, dan batin 

sendiri (Suseno 1996: 141). 

Beberapa sikap khas yang dianggap sebagai tanda kematangan moral adalah 

sikap sabar, nrimo, dan ikhlas (Suseno 1996: 142). Sabar berarti bernapas dalam- 

dalam dengan kesadaran bahwa nasib baik akan datang pada waktunya 

(Koentjaraningrat dalam Suseno 1996: 143). Nrimo artinya menerima segala 

sesuatu yang terjadi pada diri kita tanpa perlawanan atau pemberontakan. 

Menerima segala sesuatu yang terjadi atau dialami oleh seseorang dengan 

santai, tanpa menentang atau menolak disebut sebagai nrimo. Seseorang hanya 

dapat menanamkan konsep nrimo dalam jiwa mereka jika mereka mudah bersyukur. 

Ketika anda melihat nikmat yang anda terima, anda harus tahu untuk 

menghargainya sebagai karunia Tuhan. Konsep ini akan membuat orang 

berprasangka baik (husnudan) kepada Tuhan sepanjang waktu (Endraswara 2006: 

46). Salah satu nilai budaya Jawa adalah nilai nrimo ing pandum, yang berarti 

bahwa ketika seseorang menghadapi masalah, mereka harus berusaha sekuat tenaga 

untuk menyelesaikannya, kemudian menyerahkan seluruh hasil usaha mereka 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam masyarakat modern, konsep ini sering 

diartikan sebagai pasrah terhadap masalah yang terjadi. 

Konsep nrimo adalah cara seseorang melihat hidup sebagai anugerah Tuhan 

yang harus dihargai dan disyukuri. Konsep bahwa kita harus menerima apa yang 

sudah ditetapkan oleh Tuhan muncul dari keyakinan tulus untuk menerima 

kehidupan kita sebelumnya. Semua orang dilahirkan dengan cara yang unik, dan 
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kita harus menghargai perbedaan ini. Tidak semua orang kaya atau miskin sejak 

lahir. Berdasarkan gagasan nrimo ini, setiap orang akan belajar bahwa Tuhan 

mengatur dan menggariskan segala sesuatu. 

Dalam budaya Jawa, perempuan diharapkan mampu untuk menunjukkan 

sikap nrimo untuk menghadapi berbagai situasi dan kondisi, senang maupun sedih 

di kehidupan sehari-harinya. Konsep nrimo inilah yang mendorong perempuan 

Jawa agar lebih mengutamakan keluarga dan masyarakat daripada keinginan 

pribadi. Konsep nrimo yang menekankan pada pengorbanan, kesetiaan, dan 

ketaatan semakin menimbulkan dilema pada perempuan Jawa untuk kelangsungan 

perubahan sosial dan ekonomi. Beberapa dari mereka mungkin saja dilema antara 

mempertahankan tradisi ini atau mengikuti keinginan pribadinya. 

Perempuan pada masa dahulu begitu berbeda dengan perempuan masa kini. 

Jika dahulu perempuan hanya berpartisipasi dalam pekerjaan rumah tangga, kini 

mereka bisa berpartisipasi di ranah publik. Perempuan Jawa kini lebih leluasa 

dalam mengenyam pendidikan seperti halnya laki-laki. Setiap orang dapat 

memperoleh manfaat dari pendidikan di desa ataupun di kota. Perempuan Jawa kini 

lebih leluasa memilih ingin menjadi perempuan pintar atau perempuan lemah, 

semua itu ada di tangan setiap perempuan. Selain itu, perempuan Jawa lebih leluasa 

dalam menentukan pekerjaan atau profesi apa pun yang diinginkannya berdasarkan 

tingkat pendidikannya. 

Novel Pengakuan Pariyem yang ditulis oleh Linus Suryadi AG menjadi 

salah satu novel yang membuat peneliti tertarik untuk menganalisisnya. Pelaku 

utama novel Linus, Pariyem, menggambarkan sosok perempuan Jawa. Novel 

Pengakuan Pariyem berlatar pada sebuah desa kecil yang ada di Jawa pada masa 

lampau. Sosok Pariyem tumbuh dalam lingkungan yang masih kental akan nilai 

budaya tradisional Jawa. Perjalanan hidup Pariyem dipenuhi oleh pengorbanan, 

penderitaan, dan tantangan. Mulai dari kesulitan ekonomi dalam keluarga, penilaian 

buruk dari masyarakat, kehilangan orang yang dicintai, bahkan kehidupan 

pernikahan yang tidak bahagia. 

Pribadi seorang Pariyem adalah seorang wanita yang pandai menghadapi, 

menangani, dan menyelesaikan tiap masalah yang muncul dalam kehidupannya 
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sendiri. Wanita yang digambarkan dalam novel Pengakuan Pariyem merupakan 

karakter utama dari pengakuan kultur Pariyem yang sangat polos. Pariyem yang 

berasal dari sebuah desa di Gunung Kidul itu mengadu nasib ke kota untuk 

memperoleh pekerjaan dan mencari kehidupan yang lebih baik. Ia bekerja disebuah 

rumah dari keluarga priyayi (sebuah kelas sosial yang lebih tinggi). Pariyem sang 

wanita Jawa yang memiliki julukan babu, ikhlas dan setia dengan kebabuannya. 

Dia melalui kehidupannya tanpa menyalahkan keadaan, tetapi di dalam jiwanya dia 

menyimpan semua kebijaksanaan hidup. Pariyem sang babu yang berwibawa dari 

Wonosari mampu menceritakan tentang kehidupan sosial, masyarakat, dan 

gambaran keluarga bangsawan tempatnya mengabdi yang masih diwarnai oleh 

budaya Jawa yang sangat kental. 

Kepolosan budaya digambarkan dengan penuh semangat oleh Linus. Kultur 

yang benar-benar keras meskipun rasanya ringan. Beliau berbicara tentang konsep 

nrimo dalam kebudayaan Jawa, beliau berbicara tentang keseimbangan dua dunia 

yang sangat penting dalam kehidupan manusia, beliau berbicara tentang konsep 

Manunggaling Kawula lan Gusti yang merupakan ciri khas budaya Jawa. 

Konsep nrimo perempuan Jawa yang diajarkan Pariyem mungkin sudah 

langka di dunia modern. Dalam falsafah Jawa, “nrimo” berarti menerima, dan 

“pandum” berarti pemberian. Jadi, nrimo ing pandum berarti menerima apa pun 

yang diberikan tanpa syarat. Beberapa masyarakat masih sering menggunakan 

konsep ini dan menjadi salah satu falsafah Jawa paling populer. 

Dalam novel ‘Pengakuan Pariyem’ yang ditulis oleh Linus menceritakan 

banyak tentang budaya jawa. Kegiatan perempuan ini menggambarkan dengan jelas 

bahwa begitulah perempuan Jawa. Dengan badan montok, penampilan polos, imut, 

ceria, dan Pariyem senang menggoda pria yang sedang bahagia saat melihatnya. 

Daripada bersembunyi dan pergi, Pariyem justru suka merayu. Ia suka bergurau saat 

melihat pria yang tergoda olehnya dan membiarkan mereka menikmatinya. Pria 

yang juga tergoda oleh Pariyem adalah anak dari majikannya yang bernama Den 

Baguse. 

Dalam novel ini Linus memberikan gambaran tentang kelas sosial 

masyarakat dan ketimpangan sosial dan budaya secara tidak langsung. Selain itu, 
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novel Pengakuan Pariyem menggambarkan kondisi kehidupan masyarakat Jawa 

pada saat itu, tentang kesederhanaan hidup di desa dan dinamika hubungan antara 

majikan dan pembantu rumah tangga. Novel ini juga menampilkan perjuangan 

Pariyem dalam mencari identitas diri dan makna kehidupan ditengah perubahan 

sosial yang ada. 

Novel ini menceritakan perjuangan dan pengorbanan seorang perempuan 

yang begitu besar. Mulai dari menjadi seorang babu yang berasal dari desa 

kemudian memiliki nasib mujur dengan melahirkan seorang anak bangsawan dan 

juga bisa mengangkat martabat orang tua dan keluarganya, walaupun Pariyem harus 

berperan lagi menjadi seorang babu karena hanya sekedar dijadikan selir oleh Den 

Baguse. 

Dalam hal ini Pengakuan Pariyem berkisah tentang tokoh Pariyem yang 

ikhlas menerima hidupnya (lila). Meskipun di permukaan sikap Pariyem terkesan 

seperti karakter yang terobsesi, namun pada tingkat yang lebih dalam, Pariyem 

mengembangkan pemahaman tentang kehidupannya sendiri dan kehidupan secara 

lebih luas. 

Konsep nrimo merupakan bagian yang penting dalam budaya Jawa karena 

pada konsep ini memuat gambaran tentang sikap menerima dengan ikhlas dan 

senantiasa sabar dalam menjalani hidup. Peneliti tertarik untuk meneliti konsep 

nrimo ini dalam konteks perempuan Jawa karena diharapkan mampu memberikan 

pemahaman dan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana nilai-nilai 

budaya dapat mempengaruhi peran dan persepsi gender dalam masyarakat. 

Dengan mengkaji konsep nrimo pada novel Pengakuan Pariyem, peneliti 

berharap dapat membantu mengungkap bagaimana tema dan karakter mampu 

mencerminkan realitas sosial dan budaya. Perspektif Pariyem merupakan artikulasi 

nilai-nilai Jawa yang akan peneliti telusuri lebih lanjut melalui analisis wacana 

kritis milik Teun A. Van Dijk. Analisis wacana kritis Van Dijk dapat membantu 

untuk mengungkap kekuasaan, ideologi, dan struktur sosial yang tersembunyi 

dalam teks. Hal ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis bagaimana konsep 

nrimo direpresentasikan dalam wacana sastra dan pembentukan identitas 

perempuan Jawa melalui sudut pandang kritis terhadap norma-norma sosial yang 
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ada kemudian mengaitkannya dengan konteks sosialnya. Dalam era modern seperti 

sekarang, dengan adanya penelitian mengenai konsep nrimo diharapkan mampu 

memberikan pemahaman tentang perspektif historis dan bagaimana nilai-nilai 

budaya tersebut tetap relevan atau mengalami perubahan dalam kehidupan 

perempuan Jawa karena adanya perubahan sosial. 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berlandaskan pada latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, 

peneliti mengambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep nrimo perempuan Jawa dalam novel Pengakuan Pariyem 

karya Linus Suryadi? 

2. Bagaimana bentuk perubahan sosial yang dialami Pariyem dalam novel 

Pengakuan Pariyem? 

 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mendeskripsikan 

dan menganalisis konsep nrimo yang digambarkan oleh Pariyem sebagai landasan 

hidupnya serta perubahan sosial yang dialami Pariyem dalam novel Pengakuan 

Pariyem. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

a. Mendeskripsikan dan menganalisis konsep nrimo yang digambarkan 

oleh Pariyem dalam novel Pengakuan Pariyem. 

b. Mendeskripsikan dan menganalisis bentuk perubahan sosial yang 

dialami Pariyem dalam novel Pengakuan Pariyem. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini mampu memberikan manfaat dari 

segi teoritis, yaitu: 

a. Memberikan pemahaman keilmuan dalam bidang Sosiologi perubahan 

sosial dan analisis wacana kritis, khususnya pada konteks karya sastra 

novel. 

b. Memberikan wawasan yang lebih luas mengenai kebudayaan Jawa dan 

melengkapi penelitian terdahulu. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Peneliti berharap hasil penelitian ini mampu memberikan manfaat dari segi 

praktis, yaitu: 

a. Pembaca dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai nilai-nilai 

dan norma-norma budaya Jawa yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b. Pembaca diharapkan dapat memahami bagaimana kesederhanaan, 

kesabaran dan realita hidup yang terjadi pada masyarakat kelas bawah, cara 

menyikapi masalah dengan bijak, dan beradaptasi ditengah perubahan sosial 
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